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Abstract: The purpose of this research was to improve Javanese alphabet reading skill by using Javanese 
Alphabet Card media on the third grade students of SDN Sampangan No.26 2013/2014 academic year. The type 
of this research was classroom action research. This research was conducted in two cycles. Each cycle 
consisting of four phases, there were planning, acting, observing, and reflecting. The subject of this research 
was 29 third grade students. Data were collected by using observation, interviews, test, and documentation. The 
validity test of this research used triangulation of resources and triangulation of method. The technic to analyze 
data used interactive analysis model, consisting of four components, there were data collecting, data reduction, 
data presenting, and drawing conclusion. The conclusion of this research is the application of Javanese 
Alphabet Card media can improve Javanese alphabet reading skills on third grade students of SDN Sampangan 
No.26 2013/2014 academic year. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa melalui media 
Kartu Aksara Jawa pada siswa kelas III SDN Sampangan No.26 tahun pelajaran 2013/2014. Penelitian ini 
berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Proses penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 
terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi tindakan.Subjek dalam 
penelitian ini siswa kelas III dengan jumlah 29 siswa. Data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, 
dan kajian dokumen. Untuk menguji validitas data, digunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik 
analisis data menggunakan model analisis interaktif meliputi empat langkah yaitu pengumpulan data, reduksi 
data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Simpulan penelitian ini adalah penggunaan media Kartu Aksara 
Jawa dapat meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas III SDN Sampangan No.26 
tahun pelajaran 2013/2014. 
Kata Kunci : Media Kartu Aksara Jawa, keterampilan membaca aksara Jawa, 
Membaca merupakan salah satu dari 
empat keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai oleh siswa. Dengan membaca siswa 
akan memahami berbagai informasi dan ma-
teri yang tertulis dalam buku materi. Selain 
itu, dengan membaca siswa juga akan men-
dapat wawasan baru yang belum pernah me-
reka ketahui. Keterampilan membaca pada 
siswa kelas III SD sangatlah penting untuk 
menambah kosakata baru yang nantinya akan 
digunakan untuk keterampilan berbahasa lain 
seperti menulis dan berbicara. 
Menurut Slamet (2008: 68), membaca 
a-dalah memahami isi ide/gagasan baik tersu-
rat, tersirat bahkan tersorot dalam bacaan. 
Pengertian lain dari membaca adalah meng-
gunakan berbagai keterampilan membaca un-
tuk memahami teks sastra maupun non sastra 
dalam berbagai ragam bahasa berupa teks ba-
caan pidato, cerita rakyat, percakapan, gegu-
ritan, cerita anak, cerita wayang, dan huruf 
Jawa (Keputusan Gubernur Jawa Tengah, 
2010 :18) 
Pembelajaran membaca di sekolah da-
sar salah satunya adalah membaca aksara Ja-
wa. Di kisahkan dalam Serat Aji Saka bahwa 
ak-sara Jawa berasal dari cerita Aji Saka. 
Aksara Jawa dibuat oleh Aji Saka untuk 
mengenang kematian dua abdi Aji Saka yang 
saling bertengkar karena saling menepati jan-
ji dari Aji Saka. Sehingga Aji Saka mencip-
takan aksara Jawa nglegena berjumlah dua 
puluh (Kats, 1953). Keterampilan membaca 
aksara Jawa merupakan salah satu keterampi-
lan yang harus dikuasai siswa dalam pembe-
lajaran Bahasa Jawa. Hal ter-sebut sesuai de-
ngan 5 standar kompetensi yang disebut-kan 
dalam Keputusan Gubenur Jawa Tengah No-
mor 423.5/5-/2010. Keterampilan memba-ca 
aksara Jawa merupakan kemampuan sese-
orang dalam mengartikan atau membaca ak-
sara Jawa dalam bentuk lisan sehingga arti 
dari aksara Jawa tersebut dapat dipahami. 
Aspek utama dalam keterampilan membaca 
aksara Jawa adalah ketepatan siswa dalam 
menyuarakan bunyi aksara Jawa, kelancaran 
siswa dalam membaca, dan intonasi yang ba-
ik tanpa terputus atau jeda. Pentingnya pem-
belajaran membaca aksara Jawa adalah siswa 
secara langsung ikut melestarikan dan men-
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jaga kebudayaan Jawa ditengah-tengah ber-
kembangnya budaya asing.  
Berdasarkan tahap prasiklus yang telah 
dilaksanakan pada siswa kelas III SDN Sam-
pangan No.26, hasil dari test prasiklus me-
nunjukkan bahwa sebagian besar siswa ma-
sih mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Dari 29 
siswa hanya 8 siswa yang dapat mencapai ni-
lai ≥ 75 pada keterampilan membaca aksara 
Jawa. Atau ketuntasan klasikal dari keteram-
pilan membaca aksara Jawa hanya 28% de-
ngan nilai rata-rata 63. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa masih mengalami kesulitan da-
lam proses pembelajaran keterampilan mem-
baca aksara Jawa, sehingga nilai keterampi-
lan membaca aksara Jawa masih rendah. 
Hasil wawancara yang dilakukan pene-
liti peroleh dari siswa dan guru kelas III SDN 
Sampangan No.26 menunjukkan bahwa guru 
jarang sekali mengajar materi membaca ak-
sara Jawa karean merasa kesulitan dalam me-
milih media yang cocok. Kalaupun guru me-
berikan materi mambaca aksara Jawa guru 
masih menggunakan media yang biasa dan 
membosankan yaitu buku dan papan tulis. 
Kondisi seperti inilah yang menyebabkan sis-
wa merasa kesulitan dalam membaca aksara 
Jawa. 
Pembelajaran membaca aksara Jawa 
yang paling efektif adalah dengan pembelaja-
ran yang bermakna bagi siswa. Pembelajaran 
bermakna ini dapat dilakukan dengan meng-
gunakan metode pembelajaran yang sesuai, 
media pembelajaran yang menarik, dan siswa 
diajak langsung dalam sebuah pembelajaran 
yang dikemas dalam suatu permainan yang 
menarik minat siswa untuk belajar, sehingga 
siswa mampu membaca aksara Jawa dengan 
baik dan benar. 
Salah satu alternatif dalam meningkat-
kan keterampilan membaca aksara Jawa yaitu 
menggunakan media pembelajaran yang se-
suai sehingga siswa akan tertarik. Menurut 
Latif (2013:157-159) prinsip dari pemilihan 
media pembelajaran meliputi: multiguna, ba-
han mudah di dapat, aman bagi anak, me-
rangsang kreativitas, sesuai dengan tujuan 
dan fungsi, dapat digunakan mandiri ataupun 
kelompok, dan sesuai dngan tingkat perkem-
bangan anak. Oleh karena itu, peneliti dalam 
penelitian tindakan kelas ini menggunakan 
media Kartu Aksara Jawa sebagai alternatif 
untuk meningkatkan keterampilan membaca 
aksara Jawa siswa. Karena dalam mengguna-
kan media Kartu Aksara Jawa, kegiatan pem-
belajaran dikemas dalam sebuah permainan 
yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. 
Dengan menggunakan permainan dalam ke-
giatan pembelajaran, maka siswa akan mera-
sa berada didalam dunia mereka sendiri se-
hingga siswa tidak merasa sedang ditekan 
untuk belajar. 
Mugiyanto (2007) mengartikan kartu 
sebagai media grafis bidang datar yang me-
muat tulisan, gambar, dan simbol tertentu. 
Kartu yang dimaksud oleh peneliti yaitu Kar-
tu Aksara Jawa yang berisi aksara Jawa 
nglegena yang bertujuan untuk memperkaya 
kosakata siswa dan melatih mengeja. Salah 
satu kelebihan dari media Kartu Aksara Jawa 
adalah bentuknya yang kecil sehingga mudah 
dibawa kemana saja dan bisa dibuat sendiri 
menggunakan bahan yang murah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mening-
katkan keterampilan membaca aksara Jawa 
melalui media Kartu Aksaara Jawa pada sis-
wa kelas III SDN Sampangan No.26 tahun 
pelajaran 2013/2014. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Sampangan No.26 tahun pelajaran 2013-
/2014. Lokasi sekolah berada  di Kecamatan 
Pasar Kliwon, Kabupaten Surakarta. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 
Sampangan No.26 tahun pelajaran 2013-
/2014, dengan jumlah siswa 29 terdiri dari  
15 siswa putra dan 14 siswa putri. Waktu 
penelitian dilaksanakan selama 6 bulan, mu-
lai bulan Januari 2014 sampai bulan Juni 
2014. Prosedur penelitian ini terdiri dari 2 
siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 
empat tahap yakni perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. 
Data dalam penelitian dikumpulkan da-
ri data kualitatif dan kuantitatif. Sumber data 
diperoleh dari hasil wawancara dengan nara-
sumber yaitu guru dan siswa kelas III SDN 
Sampangan No.26, hasil pre-test dan hasil tes 
keterampilan membaca aksara Jawa, dan ha-
sil pengamatan dari pelaksanan penelitian 
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yang menggunakan media Kartu Aksara Ja-
wa. Teknik pengumpulan data  yang diguna-
kan meliputi pengamatan atau observasi, wa-
wancara, dokumen,  dan tes. Validitas data 
yang digunakan adalah triangulasi sumber 
data dan triangulasi metode. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi, wawanca-
ra, dan tes yang telah dilakukan pada tahap 
prasiklus dalam penelitian tindakan kelas ini, 
maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
membaca aksara Jawa pada siswa kelas III 
SDN Sampangan No.26 masih rendah. 
Hal ini dibuktikan dari masih banyak-
nya siswa yang mendapatkan nilai dibawah 
KKM yang telah ditetapkan yaitu 75. Saat di-
lakukan pre-test, dari jumlah keseluruhan 
siswa kelas III yaitu 29 siswa, hanya 8 siswa 
saja atau 28% yang mendapatkan nilai di atas 
KKM yaitu ≥ 75, sedangkan 21 siswa lainnya 
atau 72% masih mendapat nilai dibawah 
KKM yaitu 75. Nilai rata-rata pada prasiklus 
ini hanya sebesar 63. Secara rinci, distribusi 
frekuensi data nilai keterampilan membaca 
aksara Jawa pada tahap prasiklus dapat 
disajikan dalam Tabel 1 berikut ini: 
 Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Membaca Ak-
sara Jawa Prasiklus 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
bahwa sebelum dilaksanakan tindakan, dari 
29 siswa dengan nilai KKM 75 hanya 8 sis-
wa atau 28%  yang mendapat nilai di atas 
KKM sedangkan 21 siswa atau 72% belum 
mencapai KKM. Maka perlu dilakukan upa-
ya untuk meningkatkan keterampilan mem-
baca aksara Jawa pada siswa yaitu dengan 
menggunakan media Kartu Aksara Jawa. 
Pada siklus I, setelah dilakukan tin-
dakan menggunakan media Kartu Aksara 
Jawa dapat diketahui bahwa terjadi pening-
katan nilai keterampilan membaca aksara 
Jawa pada siswa. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat dari persentase ketuntasan klasikal 
pada siklus I meningkat menjadi 52% atau 
ada 9 siswa yang mendapat nilai ≥ 75. Selain 
itu, peningkatan juga terjadi pada nilai rata-
rata klasikal yang pada prasiklus hanya se-
besar 63 kemudia pada siklus 1 meningkat 
menjadi 72,32. Secara  rinci distribusi freku-
ensi data nilai keterampilan membaca aksara 
Jawa siklus I dapat dilihat pada Tabel 2 be-
rikut ini: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Membaca Ak-sara 
Jawa Siklus I 
 
Tindakan pada siklus II dilakukan de-
ngan perbaikan berdasarkan hasil refleksi pa-
da siklus I. Pada siklus II ini juga terjadi pe-
ningkatan hasil keterampilan membaca 
aksara Jawa pada siswa. Persentase ketun-
tasan pada siklus II ini meningkat menjadi 
93% atau 21 siswa mendapatkan nilai ≥ 75, 7 
siswa yang belum mencapai ni-lai ≥ 75, dan 
1 siswa yang tidak masuk karena sakit. Nilai 
rata-rata klasikal pada siklus II ini juga 
meningkat dari sebelumnya siklus I hanya 
72,32 meningkat menjadi 82,5. Secara lebih 
jelas distribusi frekuensi data nilai kete-
rampilan membaca aksara Jawa pada siklus 
II dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Membaca Aksara 
Jawa Siklus II 
No Interval Frekuensi (fi) Persentase 
1 31-41 2 7% 
2 42-52 5 17% 
3 53-63 8 28% 
4 64-74 6 20% 
5 75-85 8 28% 
Jumlah  29 100% 
Nilai Rata-rata kelas              = 63 
Ketuntasan Belajar Klasikal  = 28% 
No Interval Frekuensi (fi) Persentase 
1 59-64 1 3,6% 
2 65-70 1 3,6% 
3 71-76 10 35,7% 
4 77-82 4 14,3% 
5 83-88 2 7,1% 
6 89-94 6 7% 
7 95-100 4 14,3% 
Jumlah  28 100% 
Nilai Rata-rata kelas              = 82,5 
Ketuntasan Belajar Klasikal  = 93% 
No Interval Frekuensi (fi) Persentase 
1 57-62 6 21% 
2 63-68 6 21% 
3 69-74 2 7% 
4 75-80 12 41% 
5 81-86 0 0% 
6 87-92 2 7% 
7 93-98 1 3% 
Jumlah  29 100% 
Nilai Rata-rata kelas              = 72,32 
Ketuntasan Belajar Klasikal  = 52% 
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang disajikan dalam 
deskripsi kondisi awal, deskripsi pelaksanaan 
tindakan, dan perbandingan hasil antar siklus 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
media Kartu Aksara Jawa berhasil mening-
katkan keterampilan membaca aksara Jawa 
siswa kelas III SDN Sampa-ngan No.26 ta-
hun ajaran 2013/2014. 
Pada kondisi awal atau prasiklus, sebe-
lum guru menerapkan media Kartu Aksara 
Jawa hanya ada 8 siswa yang mampu men-
capai KKM sehingga persentase ketuntasan 
klasikal keterampilan membaca aksara Jawa 
pada tahap ini hanya 28% saja dan nilai rata-
rata kelas sebesar 63. Setelah dilaksanakan 
siklus I, pembelajaran dilaksanakan dengan 
menggunakan media Kartu Aksara Jawa. 
Terjadi peningkatan yang signifikan, yakni 
siswa yang mampu mencapai KKM pada 
siklus I adalah 15 sehingga persentase klasi-
kal siklus I mencapai 52%. Nilai rata-rata 
yang diperoleh juga meningkat, yaitu 72,32. 
Pada siklus I, pembelajaran sudah ber-
langsung efektif  namun demikian persentase 
ketuntasan belum mencapai target indikator 
kinerja yang ditetapkan. Oleh karena itu, pe-
neliti bersama guru melanjutkan tindakan ke 
siklus II. Dengan perbaikan kinerja guru ma-
upun motivasi kepada siswa untuk lebih pro-
aktif dalam kegiatan pembelajaran, berbagai 
peningkatan dapat diperoleh kembali di si-
klus II. Di sikuls II, jumlah siswa yang men-
capai KKM meningkat yakni ada 26 siswa 
dari 28 siswa dengan jumlah siswa sebenar-
nya 29 siswa tidak masuk 1 siswa bisa men-
capai KKM dan 2 siswa yang belum tuntas 
dikarenakan siswa tersebut dari semester I 
sudah mendapatkan nilai yang kurang bagus 
dan wali kelas III pun sudah biasa kalau 2 
siswa tersebut membutuhkan waktu yang le-
bih lama untuk menyesuaikan materi dengan 
teman-temannya. Dan tindakan selanjutnya 
untuk 2 siswa yang belum tuntas KKM ada-
lah guru kelas III bersedia memberikan pen-
dekatan dan perhatian khusus pada siswa ter-
sebut dalam materi keterampilan membaca 
aksara Jawa di luar jam pelajaran bahasa Ja-
wa. Oleh karena itu, persentase ketuntasan 
klasikal siklus II mencapai 93% dan nilai ra-
ta-rata kelas menjadi 83,7. Hal ini menun-
jukkan bahwa pencapaian yang diperoleh da-
lam siklus II sudah di atas target indikator ki-
nerja yang telah ditetapkan yaitu 85%. Maka 
penelitian dicukupkan sampai siklus II saja. 
Peningkatan yang terjadi dalam pene-
litian ini merupakan dampak dari perubahan 
aktivitas siswa dalam mengikuti pembela-
jaran keterampilan membaca aksara Jawa. 
Siswa menjadi lebih antusias, tertarik, mem-
peroleh kesempatan untuk saling bertukar 
pendapat, berdiskusi, membangun pemaha-
man sendiri, bahkan saling membantu untuk 
memahami materi membaca aksara Jawa. Se-
muanya itu dapat terjadi karena digunakan-
nya media Kartu Aksara Jawa. Media ini 
menyajikan cara belajar dengan konsep per-
mainan sehingga siswa menjadi tertarik, se-
nang dan aktif dalam pembelajaran. Media 
Kartu Aksara Jawa dapat membangkitkan 
respon otak kanan, yaitu dengan cara me-
ngendalikan pikiran bahwa sadar, emosi, kre-
atif dan intuitif pada siswa serta dapat di-
gunakan untuk melatih mengeja dan mem-
perkaya kosakata. Selain itu, huruf yang ada 
pada Kartu Aksara Jawa disusun berurutan 
sehingga pokok-pokok yang ingin disampai-
kan mudah di ingat. Hal inilah yang menjadi 
keunggulan Kartu Aksara Jawa. Hal ini 
membuktikan bahwa Kartu Aksara Jawa te-
lah berhasil meningkatkan keterampilan 
membaca aksara Jawa siswa kelas III SDN 
Sampangan No.26, sehingga penelitian dapat 
diakhiri pada siklus II. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pen-
dapat Arsyad (2011) bahwa Kartu Aksara Ja-
wa dapat digunakan untuk melatih mengeja 
dan memperkaya kosakata dan dapat menjadi 
petunjuk serta rangsangan bagi siswa untuk 
memberikan respons yang diinginkan. Hal ini 
senada juga dengan yang disampaikan Su-
silana & Riyana (2008) bahwa keunggulan 
media Kartu Aksara Jawa diantaranya yaitu  
mudah dibawa, praktis, mudah diingat, dan 
menyenangkan. Selain keunggulan-keunggu-
lan yang telah disampikan diatas, keung-
gulan media Kartu Aksara Jawa lainnya yaitu 
dapat dikreasikan dalam berbagai bentuk per-
mainan untuk meningkatkan antusiasme sis-
wa dalam belajar. 
Demikian juga apabila dikaitkan den-
gan penelitian yang dilaksanakan oleh Ir-
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kham (2010), yang merupakan penelitian 
yang relevan dalam penelitian ini. Kartu Ak-
sara Jawa dalam Irkham (2010) yang diguna-
kan untuk meningkatkan motivasi belajar da-
lam pembelajaran bahasa Jawa berhasil den-
gan baik.  
Hal itu pula yang terjadi pada pene-
litian ini, bahwa Kartu Aksara Jawa dapat 
meningkatkan keterampilan membaca aksara 
Jawa pada siswa kelas III SDN Sampangan 
No.26 dengan ketercapaian indikator kinerja 
sebesar 93% siswa yang mencapai KKM. O-
leh karena itu, dalam penelitian tindakan 
kelas ini dicukupkan pada siklus II karena 
data nilai yang didapat dalam penelitian su-
dah melebihi dari indiktor ketercapaian pe-
nelitian yang telah ditetapkan yaitu sebesar 
85%. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua si-
klus dengan menggunakan media Katu Aksa-
ra Jawa dalam keterampilan membaca aksara 
Jawa, data nilai keterampilan membaca aksa-
ra Jawa selalu mengalami peningkatan pada 
masing-masing siklus. Maka dapat disim-
pulkan bahwa penggunaan media Kartu Ak-
sara Jawa dapat meningkatkan keterampilan 
membaca aksara Jawa siswa kelas III SDN 
Sampangan No.26 tahun pelajaran 2013-
/2014.
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